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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

Simpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah struktur insentif tidak 

dapat menjelaskan bagaimana pertukaran informasi dapat mempengaruhi kualitas 

keputusan kelompok. Umumnya ada dua hal yang dapat memberikan dorongan 

dan motivasi pada diri seorang pekerja, yaitu kompensasi dan ekspektasi. Teori 

ekspektasi menyatakan bahwa individu akan berperilaku atau bertindak dengan 

cara tertentu karena mereka termotivasi untuk memilih perilaku tertentu karena 

hasil dari perilaku yang mereka pilih. Motivasi dari pemilihan perilaku ditentukan 

oleh keinginan akan hasilnya. Teori ekspektasi merupakan bagian dari proses 

kognitif bagaimana individu memproses elemen-elemen yang berbeda. Manusia 

tentu mempunyai kebutuhan dalam hidup yang berbeda-beda, oleh karena 

itu,ekspektasi yang dibentuk juga akan berbeda-beda. Dalam penelitian ini 

struktur insentif tidak dapat memberikan motivasi pada individu dalam kelompok 

untuk saling bertukar informasi yang dapat berdampak pada kualitas keputusan 

kelompok.  

 

5.2. Keterbatasan  

Penelitian ini tidak terlepas dari adanya keterbatasan-keterbatasan yang ada, 

yaitu: 

1. Saat eksperimen dilakukan, penentuan kelompok partisipan tidak melalui 

proses pengacakan sehingga partisipan sendiri yang menentukan rekan dalam 

kelompoknya.  

2. Dalam pelaksanaan eksperimen peneliti melakukan membagikan skenario 

eksperimen bersama dengan rekan peneliti yang juga melakukan eksperimen 

maka dari itu partisipan dapat merasa jenuh karena partisipan mengerjakan 

dua skenario eksperimen yang berbeda dari dua peneliti yang berbeda.  

3. Kasus dalam penelitian yang disajikan melalui skenario eksperimen dibuat 

oleh peneliti sendiri. Sehingga skenario eksperimen dalam penelitian ini 
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merupakan gambaran sederhana dari sebuah permasalahan yang terjadi di 

dunia kerja nyata walaupun telah diberikan informasi yang relevan namun 

permasalahan yang benar-benar terjadi dalam dunia kerja nyata lebih rumit 

dan realistis. 

 

5.3. Saran  

5.3.1. Saran Akademis 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan dalam penelitian ini, saran 

akademis yang dapat diajukan untuk penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini sebaiknya menggunakan karyawan sebagai subjek penelitian, 

karena karyawan telah terlibat dalam kegiatan pertukaran informasi dan 

pengambilan keputusan.  

2. Skenario  yang digunakan dalam penelitian ini sebaiknya dapat dibuat lebih 

kompleks dan dibuat sesuai dengan kondisi nyata agar dapat menghasilkan 

hasil penelitian yang lebih objektif. 

 

5.3.2. Saran Praktis 

Hasil pengujian terhadap hipotesis dalam penelitian ini adalah struktur 

insentif tidak dapat menjelaskan bagaimana pertukaran informasi dapat 

mempengaruhi kualitas keputusan kelompok. Sehingga saran praktis yang dapat 

diajukan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi perusahaan agar dapat memotivasi karyawan tidak hanya dengan 

insentif yang diberikan kepada karyawan. 

2. Bagi karyawan agar mempunyai motivasi dalam diri sendiri sehingga tidak 

hanya terpaku pada insentif yang diberikan oleh perusahaan 
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